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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan wujud implikatur yang terdapat dalam sastra lisan Bedindang, fungsi implikatur, dan implikasi sastra lisan Bedindang. Penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan teoritis yang digunakan adalah pendekatan pragmatik, yaitu pendekatan dalam penelitian yang berhubungan dengan teori atau ilmu penggunaan bahasa dalam kaitannya dengan masyarakat. Pendekatan metodologis yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian dalam sastra lisan Bedindang menunjukan bahwa terdapat dua wujud implikatur dalam sastra lisan Bedindang yaitu (1) implikatur konvensional, (2) implikatur percakapan, implikatur percakapan terbagi menjadi 3 yaitu, (a) implikatur percakapan umum, (b) implikatur percakapan berskala dan (c) implikatur percakapan khusus. Terdapat tiga jenis fungsi yaitu, (1) fungsi Direktif, (2) fungsi Ekspresif, dan (3) fungsi Asertif. Implikasi sastra lisan Bedindang dalam kehidupan sehari-hari yaitu (1) membentuk pribadi yang baik dalam pribadi masyarakat, (2) membentuk masyarakat yang rukun antarsesama dalam lingkungan kehidupan sehari-hari, (3) menjalankan nilai-nilai kehidupan bersosial dan kebudayaan, (4) menjadi masyarakat saling toleransi, dan (5) menjadi masyarakat yang solid dalam berinteraksi, (6) menjalin rasa kekeluargaan yang erat di lingkungan sekitar, (7) saling bahu-membahu dalam menjalankan kehidupan bersosial, (8) membentuk masyarakat yang berjiwa sosial tinggi dalam lingkungan sekitar maupun di luar daerah.

Kata kunci: implikatur, sastra lisan, bedindang
		ABSTRACT

This research aimed to describe the form of implicatiure in Bedindang oral literature,  the function of implicature, and the implication of Bedindang oral literature. This study uses two approaches, namely the theoretical approach used is the pragmatic approach, namely the approach in research related to the theory or science of language use in relation to society. The methodological approach used is a qualitative descriptive approach. The result of research in Bedindang oral literature show that there are two forms of implicature in Bedindang oral literature, namely (1) conventional implicature, (2) conversational implicature, conversation implicature is divided into 3, namely, (a) common conversation implicature, (b) scale conversation implicature, (c) specific conversation implicature. There are three types of functions namely, (1) directive function, (2) expressive function, (3) Assertive function. The implications of Bedindang oral literature in daily life (1) building the good personality in society, (2) building a harmonious society between each other in daily life, (3) implementing the social and cultural values, (4) Being tolerance society, (5) Being solid in society interaction, (6) Building a good sense of family in environment, (7) Cooperating in society, (8) Building the society with high social values in environment or in other places.
Key words: implicature, oral literature, bedindang


PENDAHULUAN
Keanekaragaman budaya nusantara yang dimiliki oleh Negara Indonesia salah satunya adalah sastra lisan (Dina Putri Juni Astuti, 2020: 44). Sastra lisan lahir pada zaman sebelum manusia mengenal tulisan atau pada masa tulisan belum dikenal secara luas dalam masyarakat. Pada zaman itu dikenal dengan tradisi lisan yang salah satu genrenya  adalah sastra lisan. Sastra lisan adalah salah satu genre sastra yang sangat erat kaitannya dengan alam sekitar tempat di mana diciptakan (Iswandi dan Suryo, 2017: 25). Unsur-unsur sastra lisan selalu menghadirkan unsur alam sebagai pendukungnya. Kehadiran unsur-unsur alam dalam sastra lisan salah satu tujuannya adalah untuk mengatasi berbagai gejala alam yang ada kaitan dengan keberlangsungan hidup manusia dalam falsafah penerimaan batin sebagai bagian dari alam dan lingkungannya. Sastra lisan tidak dapat diabaikan, sebab sastra lisan merupakan pondasi untuk perkembangan sastra berikutnya. Artinya, sastra lisan yang tumbuh subur dalam masyarakat budaya di masa lalu akan memberi pengaruh positif terhadap perkembangan sastra selanjutnya. Oleh sebab itu, pengkajian sastra lisan merupakan sumbangan pikiran yang dapat digunakan untuk pengkajian sastra. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa sastra lisan merupakan sastra yang disampaikan melalui mulut ke mulut yang tidak diketahui penciptanya serta memiliki makna tersendiri bagi  pandangan mitra tuturnya. 
Salah satu jenis sastra lisan yang hingga kini masih membudaya di Bengkulu Selatan adalah Bedindang. Bedindang merupakan nyanyi-nyayian yang berupa lantunan syair-syair, pantun, atau ayat-ayat suci Al-Qur’an yang diiringi musik rabana dan biola serta di dalamnya ada tari-tarian, sehingga dapat memberikan ketenangan batin atau memberikan kepuasan rohani dan membawa kebahagiaan (Riska, Darmawati, dan Herlinda, 2014:1). Bedindang memiliki makna tersirat sehingga mitra tutur yang mendengarkan belum tentu memahami tentang apa yang mereka lakukan. Dalam bedindang penutur tidak secara langsung mengungkapkan makna yang disampaikan. Bedindang masih menggunakan bahasa daerah yang begitu kental dan menggunakan peristilahan dalam kalimat yang dilantunkan. Kalimat-kalimat tersebut diambil dari bentuk komunikasi warga setempat dalam kehidupan sehari-hari. Bedindang dilakukan pada saat acara pernikahan dan juga dapat dilakukan pada saat Persanji. Bedindang diiringi musik tradisional seperti rebana dan biola serta diikuti dengan berbagai tarian seperti tari piring, saputangan, dan tari payung sambil melantunkan sastra lisan yang mempunyai makna tersirat. 
Pewarisan nilai-nilai dan sastra lisan bedindang sudah sejak zaman dahulu kala dan menjadi kebanggaan nenek moyang yang dipelajari secara turun-temurun. Seluruh masyarakat belajar Bedindang secara bergilir dari rumah ke rumah dan dilakukan secara meriah. Salah satu bentuk sastra lisan Bedindang yang kerap muncul adalah makna tersirat dari penutur. Suatu tuturan dapat terjadi pada individu satu dengan individu lainnya, atau individu dengan kelompok, maupun antar kelompok. Permasalahan yang terjadi, sering tidak tercapainya maksud sastra lisan Bedindang kepada mitra tuturnya. Hal ini disebabkan karena dalam Bedindang terdapat implikatur atau implikasi pragmatis dalam Bedindang sehingga terdapat maksud dari penutur yang tidak tersampaikan. 
Dalam Bedindang terdapat beberapa masalah yang muncul seperti masyarakat yang kurang mengetahui makna Bedindang. Banyaknya masyarakat yang kurang mengetahui makna sastra lisan Bedindang dikarenakan kebanyakan masyarakat hanya menikmati alunan rebana dan lantunan sastra lisan yang diucapkan penutur tanpa mehiraukan apa maksud sastra lisan dari sang penutur. Kedua, pelanggaran prinsip kerjasama dan prinsip kesantunan dalam sastra lisan Bedindang karena harus ada timbal balik dari penutur dan mitra tutur yang berkesinambungan. Ketiga, Bedindang mengandung Implikatur karena dalam Bedindang  banyak mengandung perumpamaan dan makna yang tersirat dalam sastra lisan Bedindang. Keempat, kurangnya minat generasi muda untuk mempelajari sastra lisan Bedindang dikarena generasi muda hanya beranggapan bahwa sastra lisan Bedindang sebagai ucapan biasa dan kurang menarik dikalangan mereka karena generasi muda tidak mengetahui makna sastra lisan Bedindang.  Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2006: 6). Penelitian ini dilakukan  di desa Air Kemang Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan pada tanggal 13 Agustus 2020-23 September 2020 untuk melakukan penelitian terhadap sastra lisan bedindang di daerah tersebut. Subjek penelitian ini adalah sastra lisan pada acara Bedindang yang berupa ungkapan sastra lisan sedangkan informan dalam penelitian ini adalah narasumber atau masyarakat yang tergabung dalam kelompok Bedindang yaitu bapak Nuhin dan Kedeman. Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh (Sugiono, 2010: 246). Aktivitas dalam analisis data, yaitu: data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fungsi Implikatur
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah ditemukan, berikut ini akan membahas fungsi implikatur sastra lisan pada acara Bedindang. Setelah dilakukan analisis terdapat empat fungsi implikatur. Empat fungsi implikatur tersebut adalah fungsi direktif, ekspresif, performatif dan asertif.
Sudah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa implikatur merupakan makna yang tersirat baik tertulis maupun lisan. Jadi implikatur dapat dikatakan sebagai tindak tutur yang memiliki sebuah fungsi. Implikatur tercermin dari apa yang ingin disampaikan penutur  terhadap mitra tutur atau pendengar. Fungsi implikatur yang terdapat dalam sastra lisan pada acara Bedindang sebagai beriku.
a. Fungsi Direktif
Tindak tutur derektif atau sebagai fungsi derektif dari sebuah tuturan merupakan tindak tutur yang dimaksudkan penutur agar mitra tutur melakukan tindakan yang disebut dalam tuturan tersebut. Seperti tuturan-tuturan memaksa, mengajak, meminta, menyuruh, menagih, mendesak, memohon, menyarankan, memerintah, memberikan aba-aba, menantang termasuk ke dalam jenis tindak tutur direktif (Rustono, 1999: 41).

Kelat maung makan sedikit	
Sekedar kasih kami serahkan	
	
Enak tidak enak makan sedikit
Sekedar kasih kami serahkan

Konteks pada data tersebut adalah ketika tuan rumah pernikahan saat penghidangkan makanan dan minuman kepada majelis. Pada data “Kelat maung makan sedikit, Sekedar kasih kami serahkan”. Berdasarkan data tersebut pada kata “kelat maung makan sedikit” , termasuk ke dalam fungsi implikatur direktif karena termasuk ke dalam data yang meminta atau menyuruh untuk mencicipi makanan dan minuman yang telah di hidangkan. Data tersebut memiliki implikatur yang mengumpamakan walaupun hidangan makanan dan minuman hanya sedikit dan seadanya, enak tidak enak penutur berharap mitra tutur mencicipi makanan dan minuman yang telah dihidangkan.
Mbak kirak kirau au padi
Ndak menyamau tumbuah jagung
Tidak bisa tumbuh jagung 
Tidak tersela kepada lalang
	
Seandainya kalau padi
Bisa menjadi tumbuh jagung
	
Tidak bisa tumbuh jagung
Tidak terselah kepada lalang
	
Konteks pada data tersebut adalah ketika tuan rumah pernikahan saat penghidangkan makanan dan minuman kepada majelis. Pada data “Mbak kirak kirau au padi, Ndak menyamau tumbuah jagung”,  yang mengumpamakan jangan iri pada orang lain, karena setiap orang memiliki rezeki yang berbeda-beda. Setiap orang telah menempuh jalannya sendiri-sendiri dan akan menuai hasil sesuai dengan yang telah dikerjakan. Pada implikatur yang terdapat pada bait tersebut termasuk fungsi direktif karena mengajak dan menyarankan untuk jangan iri pada orang lain.  Pada data “Tidak bisa tumbuh jagung, Tidak tersela kepada lalang” mengumpamakan jangan malu karena tidak bisa menyediakan makanan dan minuman yang berlimpah dan masih banyak yang jauh lebih susah dari kita. Pada implikatur yang terdapat pada bait tersebut termasuk fungsi direktif karena menyarankan untuk jangan malu karena dengan keterbatasan kita.

b. Fungsi Ekspresif
Menurut Rustono tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang dimaksudkan penuturnya agar ujarannya diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan di dalam tuturan itu. Tuturan-tuturan memuji, mengucapkan terima kasih, mengkritik, mengeluh, menyalahkan, mengucapkan selamat, menyanjung termasuk ke dalam jenis tindak tutur ekspresif.

Ai…sayang ai….	
Sampan buruak kemu di kelanting
			
Sayang oi..laut ilang dipandangan matau
Oi..ditiup umbak

Ai..sayang ai..
Sampan jelek sudah terlempar

Sayang oi..laut hilang dipandangan mata
Oi..diterpa ombak

Konteks pada pada data tersebut adalah dalam acara pernikahan, yang memiliki maksud ingin menyampaikan perasaan keluarga yang sedang melaksanakan acara.
Pada data “Ai…sayang ai….,Sampan buruak kemu di kelanting”, mengumpamakan kalau mereka sedang bersedih hati karena akan ditinggalkan oleh orang yang mereka sayangi. Sang anak akan pergi setelah menemukan pasangan hidupnya dan akan melanjutkan kehidupan dengan keluarga barunya. Pada data “Sayang oi..laut ilang dipandangan matau, Oi..ditiup umbak”, mengumpamakan perasaan sedih setelah anaknya menikah akan jauh dari mereka. Tidak bisa menjaganya seperti masih dalam tanggung jawabnya. Sang anak telah jauh dari pandanganmata mereka, yang membuat kerinduan dan kesedihan. Pada implikatur yang terdapat dalam bait tersebut termasuk fungsi ekspresif karena mengungkapakan perasaan bersedih akan ditinggalkan orang  yang mereka sayangi.
Ai…lumang ai…
Tidaklah tuan kasian ai…
	
Ai..sedih ai..
Tidaklah tuan kasihan ai..

Konteks pada data tersebut adalah kesidahan dan kemalangan seorang anak yatim piatu. Pada data “Ai…lumang ai…,Tidaklah tuan kasian ai…”, yang mengungkapkan rasa sedih, tidak ada orang yang kasihan dan iba dalam kesusahan yang dialami dalam perjuangan hidup. Pada implikatur yang terdapat dalam data tersebut termasuk fungsi ekspresif karena termasuk mengeluh dengan keadaan yang di jalani.

c. Fungsi Asertif
Tindak tutur asertif atau representatif adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya akan kebenaran atas apa yang diujarkan (Rustono). Termasuk ke dalam jenis tindak tutur ini adalah tuturan-tuturan menyatakan, menuntut, mengakui, melaporkan, menunjukan, menyebutkan, meberikan dan kesaksian.

Oi…kumbang mibar mencari kawan
Ditimpau umbak	
Pasir manimbun

Oi..kumbang terbang mencari kawan
Diterpa ombak
Pasir menimbun

Konteks pada data tersebut adalah suasana perjuangan seorang anak mencari teman hidupnya. Pada data “Oi…kumbang mibar mencari kawan”,  yang mengatakan kalau si anak telah pergi mencari pasangan hidupnya walaupun dengan perjuang yang sulit dan pasang surut kehidupan telah di lalui. Pada data tersebut termasuk fungsi asertif karena termasuk menyatakan, kalau si anak telah pergi mencari pasangan hidupnya.
Ea…susah nian uy sayang badan benyawau
Ei…badanlah melarat ay sampailah melarat	

Ea…sangat susah sayang badan bernyawa
Ei..badanlah susah ay semakin susah

Ei…ikanlah bermakan
Oi…lumut batu	
	
Ei..ikan sekarang hanya makan
Oi..lumut pada batu

Konteks pada data tersebut adalah kesusahan seseorang dalam menjalani kehidupan. Pada data “Ea…susah nian uy sayang badan benyawau, Ei…badanlah melarat ay sampailah melarat”, yang menyatakan begitu susah memenuhi kebutuhan dalam kehidupan. Badan sudah susah dan tidak tau lagi akan mencari rezeki untuk memenuhi kebutuhan. 
Konteks pada data tersebut adalah penutur menggambarkan kehidupan yang sangat keras untuk memenuhi kebutuhan hidup. Pada data “Ei…ikanlah bermakan, Oi…lumut batu”, yang menyampaikan kalau untuk memenuhi kebutuhan hidup harus bisa menerima keadaan walaupun hanya dengan makan sepotong ubi supaya bisa mempertahankan hidup kedepannya. Pada data tersebut termasuk fungsi asertif karena menyatakan keadaan yang dialaminya, kesusahan untuk mencari rezeki.

SIMPULAN 
Wujud-wujud implikatur yang ditemukan dalam analisis memiliki fungsi-fungsi tertentu yang ingin disampaikan penutur. Berdasarkan hasil analisis sastra lisan Bedindang peneliti menemukan 3 fungsi implikatur pada sastra lisan Bedindang yaitu, fungsi Direktif, fungsi Ekspresif dan fungsi Asertif. Dari hasil analisis terdapat 30 fungsi dari 30 wujud tuturan yaitu, 11 fungsi Direktif, 7 fungsi Ekspresif, dan 12 fungsi Asertif. 
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